BAB IV
PEMIKIRAN
ABDULLAH SAEED TENTANG KESETARAAN GENDER

A. gl::;ﬁrkni Pemikiran Abdullah Saeed tentang Ayat-ayat Kesetaraan

1. Ayat-Ayat Kesetaraan Gender menurut Abdullah Saeed

Abdullah Saeed, seorang pakar tafsir Al-Qur'an kontemporet,
mengemukakan pandangannya tentang kesetaraan gender melalui pendekatan
tafsir kontekstual, Pendekatan ini menekankan pada pemahaman makna Al-
Qur'an dalam konteks sosial dan budaya masa kini. Ayat-ayat kesetaraan
gender ini seluruhnya mengacu pada karya-karya Abdullah Saeed. Menurut
Saced, Al-Qur'an menanamkan prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam
berbagai aspek kehidupan, antara lain:

a. Kesetaraan Hak dan Kewajiban
Al-Qur’an menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki

hak dan kewajiban yang setara di hadapan Allah SWT. Hal ini dibuktikan

dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang memberikan hak dan tanggung jawab

yang sama kepada laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang,

seperti:
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1) Hak untuk memiliki dan mengelola harta benda Q.S An-Nisa/4:
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Artinya: dan Janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebik banyak dari
sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari
pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.

2) Kewajiban untuk beribadah dan menaati perintah Allah SWT Q.S
Al-Ahzab/ 33: 35
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mulkmin, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki fdan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. diri
(dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.
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Saeed menegaskan bahwa Islam menganugerahkan kesetaraan hak
dan kewajiban bagi laki-laki dan perempuan, Hal ini dibuktikan dengan
ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang memberikan hak yang sama bagi
keduanya dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan,
kepemimpinan, dan ibadah.

b. Kesetaraan Peran dan Fungsi

Meskipun memiliki hak dan kewajiban yang sama, Saced
mengakui bahwa laki-laki dan perempuan memiliki peran dan tanggung
jawab yang berbeda secara alami. Perbedaan ini didasari oleh kodrat dan
fitrah masing-masing, bukan untuk mendiskriminasi salah satu pihak.

1) Laki-laki memiliki peran dalam memelihara perempuan
sepenuhnya Q.S An-Nisa/ 4: 34
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Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
menafkahkan sebagian dari harta mere.ka. sebfzb itu x.Wlaka _wamra yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi mc.zmehhara e keti SN
tidak'ada oleh karena Allah telah memelihara (merek'a). wanita-wanita

kar;m khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
.;‘iz:tﬁlkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
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kemudian jika merekq mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari

jalan untuk ncar '
JMaha besar. menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi

2) Laki-laki dan perempuan memiliki peran sebagai menebarkan

kebaikan (amal shaleh), Q.S An-Nisa/4: 122
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Artinya: orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan
saleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah
telah membuat suatu janji yang benar. dan siapakah yang lebih benar
perkataannya dari pada Allah ?

3) Laki-laki dan perempuan berperan dalam mengajak dalam

kebaikan dan memerangi keburukan, Q.S At-Taubah/ 9: 71.
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Artinya: dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada

Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

c. Kesetaraan Martabat dan Kehormatan
Saeed menekankan pentingnya keadilan dan saling menghormati
dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini harus didasari

pada pemahaman yang benar tentang ajaran Islam dan konteks sosial



budaya yang berlaku. Laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk saling
menghormati dan menghargai Q.S Al-Hujara 49: 13
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Artinya; Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi

Allah ialah orang yang paling tagwa di antara kamu. Sesun,
. gguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

d. Ayat-ayat yang berhubungan dengan konteks sosial dan budaya
bangsa Arab pra-Islam
Pada ayat-ayat ini menurut Saeced adalah sebuah pembelaan
kepada perempuan di masa Arab pra-Islam. Dalam banyak hal Al-Qur’an
mengangkat posisi perempuan dalam masyarakat secara keseluruhan dan
melindungi kepentingan mereka. Selain itu, Al-Quran juga muncul untuk
mempertahankan praktek-praktek sosial dan budaya tertentu pada masa
itu.
1) Ayat tentang penolakan terhadap pembunuhan bayi perempuan.
a) Q.S An-Nahl/ 16: 57-59.
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Attinya: 57. dan merekq menetapkan bagi Allah anak-anak
perempuan.  Maha suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka
fetapkan) apa yang mereka sukai (Yaitu anak-anak laki-laki). 58. dan
apabila Seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.
39. ia Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam

tanah (hidup-hidup) ?. ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu.

b) Q.S Al-Isre/ 17:31
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Artinya: dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan

Jjuga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang
besar.

¢) Q.S At-Takwir/ 81: 8-9.
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Artinya: 8. dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya, 9. karena dosa Apakah Dia dibunubh,

2) Ayat tentang perceraian.
a) Q.S Al-Ahzab/ 33: 49.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah
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ka
':;';ya mut'ah dan lepaskaniah mereka itu dengan cara yang sebaik-

b) Q.S Al-Baqaraly 2: 226-233,
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Artinya: 226. kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya
diberi tangguh empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali
(kepada isterinya), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. 227. dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk)
talak, Maka Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui. 228. wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan
Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya]. dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. 229. Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hulkum Allah,
Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar
hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim. 230.
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kemudian jika si suami meny ta
perempuan itu tidak lag; :: alaknya (sesudah Talak yang kedua), Ma

. : lal baginya hingga Dia kawin dengan suami
yt;ng;am. kem_“d'“"ﬁkﬂ suami yang lain imgfwnceraikannya, Maka tidak
:e::b ';"_"a,_i’;g' keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
" kll:li!{'; keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-

i ah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum
yang (mau) mengetahui. 231. apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu
mereka n'lendekari akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara
yang ma ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula).
janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena
deng_a:_n demikian kamu Menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat
demikian, Maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
1'1'"8“"’“" kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah
nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu
Yaitu Al kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah kepada
Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu. 232. apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa
iddahnya, Maka janganiah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin
lagi dengan bakal suaminy , apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui. 233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya seloma dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anakmya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.

¢) Q.S Al-Baqarah/ 2: 237.
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Artinya: jika kamu menceraikan isteri-isteri
teri-isterimu sebelum kamu
if:::tggn ie';i“" mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah
T tuka: ":ny ‘;c’e:::“kf' _l{ayar_lah seperdua dari mahar yang telah
dima'afkan oleh or ali jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau
ot e orang yang memegang ikatan nikah, dan pema'afan
ebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu melupakan

keutamaan di antara kamu. Sesun :
apa yang kamu kerjakan, gguhnya Allah Maha melihat segala
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d) Q.S Ath-Thalag/ 65: 4-6.
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Artinya: 4. dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu Jjika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan;
dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam

urusannya. 5. Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu,
dan Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala

mereka (para isteri) di mana kamu bertempat

baginya. 6. tempatkanlah :
tinggal menurut kemampuanmi dan janganlah kamu menyusahkan
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mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri

yang sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga merekq bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anakymu untukmy Maka berikaniah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamy (segala sesuatu) dengan baik; dan

Jika kamu menemui kesulitan Makq & Bolak ki
(anak itu) untuknya. perempuan lain boleh menyus

3) Ayat tentang poligami
a) Q.S An-Nisa/4: 3
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Artinya: dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi
: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
Berlaku adil. Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

aniaya.
b) Q.S An-Nisa/ 4: 25
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Artinya: dan B : : _
cukup perbel, arangsiapa di antarg kamu (orang merdeka) yang tidak

2 boloh aryaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman,
1a b0 '€l mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu
miliki. Allah mengetahui keimananmy; sebahagian kamu adalah dari
sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan
mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang
merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan
bz‘:kan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas
mereka Separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang
yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di
antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

¢) Q.S An-Nisa/4: 127
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Artinya: dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa
yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang
Para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. dan
kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya Allah
adalah Maha mengetahuinya.
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sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di
laupun kamy sangat ingin berbuat demikian,
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
yang lain terkatung-katung. dan jika kamu
dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka
ha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Artinya: dan kamy
antara isteri-isteri(my), wq
karena itu janganiah kamy,
sehingga kamu bigrkgn
Mengadakan perbaikan
Sesungguhnya Allah Mg

4) Ayat tentang tata carg berpakaian

a) Q.S Al-Ahzab/ 33:59
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka" yang demikian itu

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

b) Q.S An-Nur/ 24: 31.
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Artinya: Katakanigh kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluarmya, dan janganlah
mereka Menampakkan Perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah merekq menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan Janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian Kkepada Allah, Hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.

¢) Q.S An-Nur/ 24: 60.
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Artinya: dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), Tiadalah atas
mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud)
Menampakkan perhiasan, dan Berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka, dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana.

5) Ayat menikahi Ahli Kitab Q.S An-Nisa/ 4: 15.
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perbuatan k:: he‘:‘:i'::kl(terhadap) Para wanita yang mengerjakan

mempaksiian ’ ). kem a’_’ ada empat orang saksi di antara kamu (yang

it b ';zz - kemudian apabila mereka telah memberi persaksian,

runglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka
menemui ajalnya, atau sampai Allah member jalan lain kepadanya.

6) Ayat warisan Q.S Al-Maidah/ 5 5.
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Attinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik.
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu,
dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan[402] di antara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum
Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-
orang merugi.
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7) Ayat-ayat t .
yat tentang pengibaratan perempuan sebagai hadiah.
2) QS Al-‘Imran 315
o A g G il S g an, Sl e
J 0 L Iyl p il p&léwﬂﬂw B

->

e b g
Ay A T et Ay L Lk %
. # N3P Syphe 75l L s v
© 0l ot
Artinya: Katakanlah: "Ing;

e p ; : “Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang
lebih b‘“ﬁ g"” yang demikian itu?". untuk orang-orang yang bgzzkwa
g"ebawpadaah ah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir

ibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. dan (mereka

dikaruniai) isteri-isteri yang disucika :
Maha melihat akan ha’“ba‘fdmba.;v y:. serta keridhaan Allah. dan Allah

Z. Pemahaman Ayat-ayat Kesetaraan Gender menurut Abdullah Saeed

Abdullah Saced, seorang cendekiawan Islam ternama,
mengemukakan pemikiran tentang kesetaraan gender melalui pendekatan
tafsir kontekstualnya. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman ayat
Al-Qur'an dengan mempertimbangkan konteks historis dan sosiokultural
saat ayat tersebut diturunkan. Saced mengajak umat Islam untuk
membuka dialog dan meningkatkan pemahaman tentang kesetaraan
gender. Hal ini penting untuk membangun masyarakat Islam yang adil,
harmonis, dan sejahtera.’” Abdullah Saeed dalam bukunya The Qur‘an an
Introduction mengatakan, rata-rata Umat Islam meninjau teks Al-Qur’an
sebagai hukum. Padahal menurutnya jika setiap ayat Al-Qur’an dibaca
secara holistik penggunaan bahasa Al-Qur'an lebih dominan dengan
menggunakan bahasa etik. Oleh karena itu, Saeed melihat apabila ayat Al-

57 Abdullah Saced, Islam in Australia,
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Qur an- yang berisikan aspek etik namun dipadankan dengan membacanya
melalui hukum yang terjadi jalah hilangnya bahasa dan spirit dari etik Al-
Quran®

Saced berpendapat bahwa Al-Qur'an pada hakikatnya menjunjung
tinggi kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. % Saeed juga
mengkritik tafsir-tafsir tradisional yang seringkali melegitimasi
ketidaksetaraan gender. Ia berargumen bahwa tafsir tersebut lahir dari
konteks patriarki yang mendominasi masyarakat saat itu®. Menurutnya
yang harus dimengerti terlebih dahulu ialah “perbedaan antara gender dan
adanya kelas-kelas di masyarakat merupakan bagian dari budaya
masyarakat pra-Islam dan Islam awal.” Ihwal ini dapat dilihat bagaimana
Al-Qur’an mendiskusikan tentang perempuan. Padahal yang seharusnya
ditekankan ialah bahwa “Al-Qur’an sama sekali tidak menjunjung
diskriminasi gender menjadi sebuah hukum agama. Hakikatnya Al-Qur’an
mendukung kesetaraan baik gender ataupun kelas yang scbelumnya
terjadi pada masyarakat pra Islam.” Karena pembahasan tentang
perempuan dalam sejumlah kasus tidak dianggap dalam masyarakat Arab
ketika itu. Hal ini dibuktikan dengan beberapa ayat yang menunjukkan

kesetaraan hak dan kewajiban antara keduanya, seperti:

135.
Abdullah Saeed terhadap Qs. an-Ni
Saced)”, Jurnal Ulum Hadis, 2

$aAbdullah Saeed, Al-Qur'an: An Introduction, (Oxford University Press: 2008). 123-

“Otoritas Laki-Laki dan Perempuan. Studi Penafsiran Kontekstual

sa (4): 34", Jurnal Alif Lam, 22(1), (2019). 275-278
Perempuan (Studi Pemikiran Abdullah

Masruri Uthaibah,

%M. Furqan. Mubarok, * Kontekstualisasi Tafsir
6(2), 2021. 405-408.
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a. QS. Al-Ahzab (33): 35 Yyang menekankan pentingnya ketakwaan dan

ketaatan kepada Allah SWT. Menurut Saced secara bahasa etik Al-
Qur'an, ayat ini menitikberatkan konteks pada 2 sisi yakni laki-laki
dan perempuan bahwa yang membedakan pada tiap diri manusia
adalah ketakwaan dan ketaatannya®'.

Menurut Abdullah Saeed, dalam Q.S. Al Ahzab ayat 35,
terdapat beberapa penjelasan tentang ketakwaan dan ketaatan kepada
Allah SWT, yaitu:

1) Pengertian ketakwaan dan ketaatan

Ketakwaan adalah sefalu menjalankan perintah Allah SWT
dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh kesadaran dan keimanan.
Ketaatan adalah patuh dan tunduk kepada perintah Allah SWT dan
Rasul-Nya tanpa keraguan dan pertanyaan.

2) Hubungan ketakwaan dan ketaatan

Ketakwaan dan ketaatan adalah dua hal yang saling berkaitan
erat. Orang yang bertakwa kepada Allah SWT akan senantiasa taat
kepada perintah-Nya dan menjaubi larangan-Nya. Sebaliknya, orang
yangmakepadaAllhhSWTakansenanﬁasaberusahauntuk
meningkatkan ketakwaannya kepada Allah SWT.

3) Kewajiban ketakwaan dan ketaatan
Ketakwaan dan ketaatan kepada Allah SWT adalah kewajiban

bagi setiap muslim. Hal ini merupakan bentuk penghambaan diri

61 Abdullah Saeed, Al-Qur 'an: An Introduction, 13.
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kepada Allah SWT dan merupakan kunci untuk mendapatkan
kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat.
4) Manfaat ketakwaan dan ketaatan
a) Mendapatkan ridha Allsh SWT.
b) Mendapatkan pahala yang besar.
¢) Terhindar dari azab Allah SWT.
d) Mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hati.
¢) Mendapatkan keberkahan dalam hidup.
5) Cara meningkatkan ketakwaan dan ketaatan
a) Mempelajari ilmu agama.
b) Menjalankan ibadah dengan khusyuk dan ikhlas.
¢) Memperbanyak membaca Al-Qur’an.
d) Selalu berzikir kepada Allah SWT.
¢) Menjauhi perbuatan maksiat.
f) Bergaul dengan orang-orang sholeh.”

b. Q.S An-Nisa/4: 34 menerangkan bahwa kesetaraan peran antara laki-
laki dan perempuan. Di mana laki-laki dinilai lebih unggul (kuat
gecara fisik) ketimbang perempuan. Laki-laki harus menjadi
pelindung bagi perempuan sccara fisikk dan batin. Begitu pula
perempuan yang unggul dalam perasaan, kasih sayang dan
kelembutan sikap. Maka perempuan harus mampu menjaga perasaan

baik bagi dirinya dan orang-orang sekitamya. Perempuan yang baik

624 pdullah Saced, The Qur'an: An English Translation, 893,
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menurut Saced dalam hal ini adafah mereka yang taat. Antara [aki-laki
dan perempuan keduanya harus mampu menjaga keharmonisan satu
sama lain.%*

Ayat ini pada konteks pemikiran Saeed, termasuk dalam ethico
legal teks dan Hirarki nilai teks. Di mana menurutnya, nilai
instruksional (perintah) pada ayat ini harus dimaknai secara
menyeluruh. Agar bisa memahami bahwa pada ayat ini yang
dimaksud Al-Qur'an dan Nabi adalah memberikan perempuan hak-
hak yang lebih besar ketimbang yang mereka dapat di masa Arab pra-
Islam.

. QS. Al-Hujurat (49): 13 yang menilai manusia berdasarkan

ketakwaan dan amalnya, bukan berdasarkan jenis kelamin.

Menurut Abdullah Saeed, dalam Q.S. Al Hujurat ayat 13,
Allah SWT menjelaskan bahwa Dia menilai manusia berdasarkan dua
hal, yaitu:
1) Ketakwaan

Ketakwaan adalah selalu menjalankan perintah Allah SWT
dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh kesadaran dan keimanan,
Orang yang bertakwa kepada Allah SWT akan senantiasa berusaha

untuk meningkatkan ketaatannya kepada Allah SWT.

6 Abdullah Saced, Interpreting the Quran: Towards a Contemporary Approach, 137.
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7) Amal

Amal adalah perbuatan manusia yang dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Amal yang baik adalah amal
yang dilakukan dengan ikhlas, sesuai dengan syariat Islam, dan
bermanfaat bagi orang lain.,

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT tidak menilai manusia
berdasarkan ras, suku, atau keturunan mereka. Allah SWT hanya menilai
manusia berdasarkan ketakwaan dan amal mereka. Orang yang paling
mulia di mata Allah SWT adalah orang yang paling bertakwa dan paling
banyak amalnya.

Manfaat ketakwaan dan amal:

1) Mendapatkan ridha Allah SWT.
Z) Mendapatkan pahala yang besar.
3) Terhindar dari azab Allah SWT.
4) Mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan hati.
5) Mendapatkan keberkahan dalam hidup.
Cara meningkatkan ketakwaan dan amal:
1) Mempelajari ilmu agama.
2) Menjalankan ibadah dengan khusyuk dan ikhlas.
3) Memperbanyak membaca Al-Qur’an.
4) Selalu berzikir kepada Allah SWT.
5) Menjauhi perbuatan maksiat.

6) Bergaul dengan orang-orang sholch.
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d. Teks-teks Al-Gur'an fain yang mengangkat posisi perempuan yang

ketika it diabaikan oleh masyarakat Arab, seperti perempuan

mendapatkan hak waris, adanya pembatasan jumlah untuk menikahi

perempuan bagi pria, dan larangan berpoligami untuk perempuan.

Semuanya itu merupakan tahap pembukasn untuk mendobrak hierarki
khususnya mengangkat posisi perempuan yang diabaikan.

Maka dari itu, jika pembacaan Al-Qur'an dibaca secara terpisah
munculnya keambiguan teks Al-Qur'an yang membicarakan tentang
perempuan. Dalam beberapa kasus Ilaki-laki diposisikan di atas
perempuan sedangkan status perempuan di bawahnya. Namun, secara
jelas misi dari Al-Quran dan Nabi Saw ialah memberikan perempuan
hak yang jauh lebih besar di masa Islam apabila dibandingkan Arab
sebelum kedatangan Is[am.

Pandangan Abdullah Saeed terkait perlunya membaca tiap teks Al-
Quran secara menyeluruh dan tidak memisahkannya, serta perfunya
membaca secara kontekstual terkait tiap ayat Al-Qur’an sangatlah penting
untuk terus dieksplor secara lanjut. Spirit untuk terus mencari signifikansi
dari makna Al-Qur’an dibutuhkan untuk mencari agar pesan yang ingin
Al-Quran sampaikan dapat dipahami dan direnungkan oleh umat Islam.*
Saeed mengkritik sistem patriarki yang mendiskriminasi perempuan dan
membatasi hak-haknya. Ia menyerukan reformasi sosial dan budaya

“Diakses di uhgns:ﬂmubadnlnh.idfabdullah-saeed-dan-mdangann_vg-ntas—ggrempua )

pada 29 Mei 2024.
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untuk mewujudkan kesetaraan gender yang sejati dalam masyarakat
Islam.

Dari uraian ayat dan pemahaman diatas dapat diketabui bahwa ayat-
ayat kesetaraan gender menurut Abdullah Saeed itu dapat dikategorikan
dalam 4 kelompok, yakni kesetaraan kewajiban dan hak, kesetaraan peran dan
fungsi, kesetaraan dalam menjaga martabat dan kehormatan, serta ayat-ayat
terkait sosial budaya masyarakat Arab pra-Islam. Corak pemikiran
kontekstual Saeed yang merujuk pada nilai-nilai sosial di era modern. Saeed
banyak mencermati bahasa teks dan menekankan pentingnya memahami
bahasa arab untuk menafsirkan ayat Al-Qur’an secara akurat. Selain itu Saeed
juga menekankan aspek holistik dan intra-tekstual. Sehingga dia juga melihat
keterkaitan antar ayat-ayat Al-Qur’an sebelum melakukan penafsiran. Dengan
menggunakan pendekatan kontekstual modern, Saced menawarkan penafsiran
Al-Qur’an yang lebih egaliter dan adil bagi perempuan.

Konsep Kesetaraan Gender Menurut Abdullah Saeed dalam Karya
Islam In Australia

Perlu diketahui sebelumnya bahwa, Islam tumbuh dan berkembang

pertama kali di Australia pada tahun 1750-an masehi. Dibawa oleh nelayan-

nelayan Makassar, Sulawesi Selatan. Abdullah Saeed dalam karya Islam in

Australia menuliskan satu bab khusus yang berjudul “Muslim Women”.% Bab ini

menjelaskan tentang keadaan muslimah di Australia serta peran Perempuan dalam

Islam dan Kontribusi Mercka di Australia. Seperti yang telah dikatakan pada latar

belakang penelitian ini,

bahwa Australia adalah negara modern yang penduduknya

6 ppdilliti Saced, Islam In Australia, (Austrilia: Allen Unwin,2003), 3.
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t p
menganu berbagm macam agama dan kepmaym_ Islam menjadx agama terbesar
kedua di sana.

Dalam buku ini Speeq menyuguhkan kekhawatirannya terhadap

permasalahan muslim-muslim di Australia, salah satu masalah yang dianggapnya

serius dan dijadikan satu bab khusus untuk diufas menurutnya adalah masalah

peran perempuan muslim dalam berbagai aspek. Seperti problematika kesetaraan

gender yang banyak ditemui Saeed di Australia. Hal ini selaras dengan beberapa

pemikiran Mansour Fakih tentang problematika gender. Kekhawatiran Saeed ini
dituangkan dalam bukunya sebagai berikut:

1.

Beberapa lapisan masyarakat muslim berpendapat bahwa laki-laki boleh
memiliki 4 istri dalam I waktu (bubungan), sedangkan seorang wanita
hanya boleh memiliki 1 suami saja dalam 1 waktu (hubungan).

Banyak muslimah yang menggunakan hijab atau jilbab dan ini dipandang
sebagai simbol penindasan, yang dipaksakan kepada perempuan oleh
hukum Isfam.

Dalam beberapa pandangan komunitas muslim, perempuan dilarang
mengenyam pendidikan tinggi, mereka juga dilarang berkendara
(menyetir), dilarang untuk memiliki hak untuk memilih atau ikut serta
dalambidang politik, dan mereka dilarang untuk bekerja di Iuar rumah
kecuali di area terbatas.

Hukum Islam dipandang diskriminatif terhadap perempuan di sejumlah
g umum dikutip adalah kasus hokum waris yang dalam

bidang. Yan

situasi tertentu seorang perempuan mendapat bagian setengah dari bagian
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laki-laki. Misalnya, jika orang tua meninggalkan harta warisan untuk
dibagikan, maka anak laki-laki akan menerima dua kali lipat bagian anak
perempuan.®
Dari pandangan negatif sejumlah pihak dengan pemikiran-pemikiran
tersebutlah Abdullah Saeced menjabarkan perdebatan mengenai peran perempuan
dalam tiga pandangan utama:
1. Pandangan Tradisional
Pandangan tradisional dalam perdebatan wanita menurut Abdullah
Saeed berfokus pada interpretasi tekstual literal dari Al-Qur’an dan hadis.
Para penganut pandangan ini meyakini bahwa teks-teks suci ini memberikan
panduan yang jelas dan tidak ambigu tentang peran wanita dalam Islam.®’
Beberapa poin utama dari pandangan tradisional meliputi:
a. Pembatasan peran wanita dalam ranah domestik: Wanita dianggap
bertanggung jawab atas urusan rumah tangga dan pengasuhan anak,
sedangkan pria bertanggung jawab atas urusan publik dan mencari

nafkah.
b. Pembatasan akses wanita ke pendidikan dan pekerjaan publik:

Wanita didorong untuk fokus pada peran domestik mereka dan tidak
dianjurkan untuk mengejar pendidikan tinggi atau bekerja di luar

rumah.

% A bdullah Saeed, Islam In Australia, 157.
7 Abdullah Saced, Islam In Australia,159-160-
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c. PenafSirtan teks-teks suci yang tekstual: Makna teks-teks suci
diinterpretasikan secara harfiah tanpa mempertimbangkan konteks
sosial dan sejarah di mana mereka diturunkan.%®

2. Pandangan Liberal
Pandangan liberal dalam perdebatan pandangan wanita menurut
Abdullah Saeed berfokus pada interpretasi kontekstual dari teks-teks agama
| dan mementingkan kesetaraan gender. Para penganut pandangan ini meyakini
bahwa teks-teks suci harus diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
konteks sosial dan sejarah di mana mereka diturunkan.® Beberapa poin utama
dari pandangan [iberal meliputi:

a. Kesetaraan gender: Wanita dan pria memiliki hak dan tanggung
jawab yang sama dalam Islam.

b. Partisipasi wanita dalam masyarakat: Wanita didorong untuk
berpartisipasi penuh dalam masyarakat, termasuk dalam pendidikan,
pekerjaan, dan kepemimpinan.

c. Interpretasi kontekstual: Teks-teks suci diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan konteks sosial dan sejarah di mana mereka
diturunkan

3. Pandangan Neo-Modemis
Pandangan neo-modernis dalam perdebatan pandangan wanita
menurut Abdullah Saeed menggabungkan prinsip-prinsip modernitas dan

tradisi Islam untuk mendefinisikan peran wanita dalam masyarakat. Parg

6 abdullah Saced, Women and Islam: An Historical and Theological Perspective.

London: I.B. Tauris, 2003}. .
{ 6 A bdullah Saced, Islam In Australia, 160.
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penganut pandangan ini meyakini bahwa teks-teks suci harus
diinterpretasikan dengan mempertimbangkan konteks sosial dan sejarah,
namun tetap menjaga nilai-nilai fundamental Islam.”® Beberapa poin utama
dari pandangan neo-modernis meliputi:

a. Penafsiran kontekstual: Teks-teks suci diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan konteks sosial dan sejarah di mana mereka
diturunkan.

b. Kesetaraan gender: Wanita dan pria memiliki hak dan tanggung
jawab yang sama dalam Islam, namun dengan mempertimbangkan
perbedaan kodrati mereka.

c. Partisipasi wanita dalam masyarakat: Wanita didorong untuk
berpartisipasi penuh dalam masyarakat, termasuk dalam pendidikan,
pekerjaan, dan kepemimpinan.

d. Pembaharuan Islam: Perlunya melakukan pembaharuan dalam
pemikiran Islam untuk menjawab tantangan zaman modem.”!

Dari pandangan-pandangan tersebut Saced menegaskan bahwa dari
golongan neo-modernis ini lahir golongan perempuan yang percaya bahwa
untuk mengerti apa yang Islam katakan tentang wanita, perlu untuk kembali
pada Al-Qur'an dan tradisi Nabi, bukan hanya dari penafsiran generasi
berikutnya. Latar belakang tradisi Bangsa Arab yang Patriarki sebelumnya

dapat teratasi dengan turunnya Al-Qur’an dan tradisi Nabi yang menjunjung

hak-hak perempuan. Akan tetapi kini hak-hak tersebut kembali terabaikan

240.

" aced, Islam In Australia,161-162. .
":bﬁﬂlzh Ssaeed, F;omeu and Islam: An Historical and Theological Perspective. 220-
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oleh perkembangan zaman.” Berikut adalah ayat-ayat Al-Qur’an terkait
pemahaman Saeed tentang kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan
yang terdapat dalam buku Islam in Australia:

I. Ayat tentang kesetaraan antara laki-faki dan perempuan dimata Allah

Perempuan dalam Islam. Q.S Al-Ahzab/33: 35.
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,

laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

Abdullah Saced menafsirkan ayat 35 Surah Al-Ahzab sebagai
penegasan kesetaraan gender dalam hal ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya. Ayat ini menyebutkan bahwa pria dan wanita yang beriman dan

beramal saleh akan mendapatkan pahala yang terbaik dari Allah. Saced

menekankan bahwa pabala ini tidak membedakan gender, menunjukkan

2 bdullah Saced, Islam In Ausiralia, 162.
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bahwa pria dan wanita sama-sama memiliki kesempatan untuk mencapai
kesuksesan di sisi Allah. ™

Ayat tentang laki-laki dan perempuan saling melengkapi satu sama lain.
Q.S At-Taubah/9:71-72.
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Artinya: (71) dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(72) Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-
sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang
bagus di surga ‘Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah

keberuntungan yang besar.

Abdullah Saeed menafsirkan ayat 71 -72 Surah At-Taubah sebagai

penegasan kesetaraan gender dalam Islam. Interpretasinya berfokus pada

konsep jihad sebagai kewaj {ban bagi pria dan wanita, menekankan bahwa

Relations, (Karachi: Oxford University Press,

der in Islam: A Study of Sharia Law and Family

TAbdullah Saced, Rethinking Gen
2003).
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kedua jenis kelamin sama-sama bertanggung jawab untuk membela
agama Islam.

Penafsiran ini menantang pandangan tradisional bahwa jihad
adalah tanggung jawab laki-laki semata. Saeed berpendapat bahwa ayat-
ayat tersebut ditujukan kepada kedua jenis kelamin dengan menggunakan
kata "mu'minin" (orang-orang beriman), menunjukkan bahwa seruan
untuk berperang berlaku untuk pria dan wanita.” Masih terkait hal sama
tentang pemahaman Saeed dalam hal ini, Saced menjelaskan beberapa
bentuk kesetaraan gender dalam tradisi Nabi Muhammad saw.

3. Seorang wanita adalah pribadi yang mandiri. Bahkan dalam pernikahan,

dia tetap menjaga kemandiriannya. Misalnya, seorang wanita Muslim
tetap mempertahankan namanya sendiri setelah menikah. Demikian pula
seorang perempuan tidak dapat dipaksa menikah meskipun oleh ayahnya.

Dia punya hak untuk menolak. Pada masa Nabi, scorang wanita bernama

Khansa dikawinkan oleh ayahnya, tanpa izinnya. Setelah mengeluh
kepada Nabi, beliau memberinya pilihan untuk membatalkan pernikahan.

Seorang perempuan mempunyai hak untuk memiliki harta benda dan

mempertahankan hak tersebut setelah menikah. Suaminya tidak

mempunyai hak atas harta benda atau kekayaannya, bahkan dia harus

menafkahi dia dan anak-anaknya meskipun dia kaya. Propertinya tetap
menjadi miliknya dan dia dapat melakukan apapun yang dia inginkan

dengannya.

abdullah Saced, Rethinking Gender in Islam: A Study of Sharia Law and Family

Relations.
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5. Seorang perempuan mempunyai hak untuk mencantumkan syarat-syarat
dan klausul-klausul yang melindungi dirinya dalam kontrak perkawinan.
Cicit perempuan Nabi Muhammad saw sendiri, Sukayna, dilaporkan
menggugat salah satu suami di pengadilan karena melanggar ketentuan
kontrak monogami dan mempertahankan hak otonomi dalam semua
kontrak pernikahannya.

Bagi para perempuan ini, Al-Quran mengajarkan gagasan penciptaan
laki-laki dan perempuan secara setara, dan bukan memandang perempuan
sebagai 'tipe' atau ‘produk sampingan' dari laki-laki.” Tidak ada perdebatan di
kalangan umat Islam mengenai apakah seorang wanita memiliki jiwa atau
apakah dia akan masuk surga. Dari sudut pandang Islam, pandangan seperti
itu tidak mempunyai dasar agama yang sah, karena [aki-laki dan perempuan
setara di hadapan Tuhan dan saling melengkapi. Perbedaan-perbedaan yang
ada hanyalah sekedar kebutuhan biologis dan bukannya menandakan adanya
perbedaan dalam nilai atau nilai seseorang.”®

Dari sini dapat dipahami pemikiran Saeed dalam hal menerangkan
konteks kesetaraan gender pada buku Islam in Australia ini didasarkan pada
konsepmihodanmahokeadaansosia[danbudayayangberkembangdi
Australia. Keadaan ini sendiri tidak serta merta tercipta, karena Islam di

Australia adalah Islam yang dibawa oleh bangsa Iuar Australia. Indonesia

yang menjadi negara dengan penduduk mayoritas beragama Islam terbesar di

dunia, yang juga bertetangga dengan Australia. Mengawali persebaran Islam

7Spbdullah Saced, Islam In Australia, 163.
76 Abdullah Saced, Islam In Australia, 164.
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masuk ke Australia, yang selanjutnya juga diikuti oleh negara-negara Arab
seperti Afganistan, Libanon, Turki, Bosnian, dan Pakistan sebagai negara
penyumbang imigran muslim terbapyak di Australia. Hal ini menjadikan
budaya-budaya muslim Australia mungkin akan mirip dengan Indonesia.
Mengingat [slam pertama kali di Austrafia dibawa oleh orang-orang
Makassar, juga letak teritorial Indonesia yang berbatasan lagsung dengan
Australia. Terlebih Saced pada buku ini juga menerangkan kasus-kasus
moderinasasi di Australia yang kontras dengan budaya Islam dan penafsiran
Al-Qur'an yang menurutnya cenderung Iekat dengan pandangan tradisional
bangsa Arab pra-Islam. Saeed mengelompokkan setiap pemikiran muslim
dafam 3 pandangan diatas. Menginterpretasikan setiap problematika gender

diera saat ini dan era di mana Al-Qur’an turun sebagai wahyu. Berdasarkan

Saeced berpendapat bahwa kesetaraan gender dapat terwujud dengan
pemahaman makna Al-Qur’an secara menyeluruh dan menerapkannya pada
budaya modemn tanpa menghilangkan hukum yang telah ditetapkan berdasar

pada nilai-nilai yang terkandung dalam interpretasi ayat tersebut.



